BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keterlibatan siswa kelas VII dalam kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka di MTsN 5 Nganjuk mendapatkan rata-rata true score
sebesar 111,57, dengan nilai minimum sebesar 28 dan nilai
maksimum sebesar 140 sehingga tergolong kategori tinggi. Rincian
jumlah responden tiap kategori diperoleh hasil 2 siswa atau 1,3 %
dengan kategori rendah, 15 siswa atau 9,6% dengan kategori sedang,
98 siswa atau 62,4% dengan kategori tinggi dan 42 siswa atau 26,8%
dengan kategori sangat tinggi. Sedangkan dimensi keterlibatan siswa
kelas VII dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MTsN 5
Nganjuk yang paling berpengaruh adalah dimensi perilaku yang
mempunyai nilai rata-rata sebesar 69,62.

Perilaku kepemimpinan kelas VII di MTsN 5 Nganjuk mendapatkan
rata-rata true score sebesar 107,95, dengan nilai minimum sebesar
80 dan nilai maksimum sebesar 135 sehingga tergolong kategori
tinggi. Rincian jumlah responden tiap kategori diperoleh hasil 15
siswa atau 9,6% dengan kategori sedang, 98 siswa atau 62,4%

dengan kategori tinggi dan 44 siswa atau 28% dengan kategori
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sangat tinggi. Sedangkan perilaku kepemimpinan kelas VII di MTsN
5 Nganjuk yang paling berpengaruh adalah perilaku kepemimpinan
yang berorientasi pada hubungan yang mempunyai nilai rata-rata
sebesar 73,90.

3.  Terdapat pengaruh keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka terhadap perilaku kepemimpinan siswa kelas VII di MTsN
5 Nganjuk. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,696 dan taraf signifikasi 5%. Maka dapat disimpulkan
adanya pengaruh antara keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka (X) terhadap perilaku kepemimpinan siswa
(Y). Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,627 keterlibatan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka (X) memberikan
pengaruh terhadap perilaku kepemimpinan siswa (Y) sebesar 62,7%
dan sisanya 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

B. Saran-saran
1. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menyelenggarakan program-program yang
dapat meningkatkan perilaku kepemimpinan siswa sehingga dua
orientasi perilaku kepemimpinan vyaitu perilaku kepemimpinan
yang berorientasi pada tugas dan perilaku kepemimpinan yang

berorientasi pada hubungan dapat berkembang secara seimbang.
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2. Bagi Siswa
Siswa dapat lebih semangat untuk terlibat aktif dalam suatu
kegiatan, khususnya kegiatan ekstrakurikuler Pramuka agar
manfaat dari kegiatan Pramuka dapat diserap secara optimal.
Diantara tiga dimensi keterlibatan yaitu dimensi perilaku, dimensi
emosi, dan dimensi kognitif juga harus seimbang sehingga dapat
membantu  siswa untuk lebih  meningkatkan  perilaku
kepemimpinannya.
3. Bagi Peneliti Lain
Untuk peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian
mengenai keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
dalam hubungannya dengan perilaku kepemimpinan siswa dengan

lebih menyeluruh lagi.
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